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Abstract: This study aims to evaluate the effectiveness of applying the Quantum Teaching model in 
improving students' learning outcomes in Natural and Social Sciences subjects at Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri (MIN) 13 Nagan Raya. Quantum Teaching is an innovative approach designed to 
maximize student engagement by integrating teaching techniques that address various dimensions 
of the learning experience, including motivation, involvement, and the application of concepts in 
real-life contexts. This research utilized a quasi-experimental method with a pre-test and post-test 
design to measure changes in students' learning outcomes before and after the intervention. Data 
were collected through learning outcome tests, classroom observations, interviews with students 
and teachers, and questionnaires regarding students' perceptions of the learning process. The 
results indicate that the implementation of Quantum Teaching significantly improved students' 
learning outcomes. Additionally, this model enhanced students' motivation, engagement, and 
understanding of IPAS material. The study recommends broader adoption of Quantum Teaching as 
a learning strategy to improve education quality across various levels. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penerapan model pembelajaran 
Quantum Teaching dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dan Sosial (IPAS) di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 13 Nagan Raya. Quantum Teaching 
merupakan pendekatan inovatif yang dirancang untuk memaksimalkan keterlibatan siswa melalui 
integrasi teknik pembelajaran yang menyentuh berbagai dimensi pengalaman belajar, seperti 
motivasi, keterlibatan, dan penerapan konsep dalam konteks kehidupan nyata. Penelitian ini 
menggunakan metode kuasi-eksperimen dengan desain pre-test dan post-test untuk mengukur 
perubahan hasil belajar siswa sebelum dan setelah intervensi. Data penelitian dikumpulkan melalui 
tes hasil belajar, observasi kelas, wawancara dengan siswa dan guru, serta kuesioner tentang 
persepsi siswa terhadap pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Quantum 
Teaching secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, model ini juga 
meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan pemahaman siswa terhadap materi IPAS. Penelitian ini 
merekomendasikan penerapan lebih luas Quantum Teaching sebagai strategi pembelajaran untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan di berbagai jenjang sekolah. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan pilar fundamental dalam pembangunan manusia dan kemajuan 
suatu bangsa. Di tingkat dasar, pendidikan memainkan peran penting dalam membentuk 
kemampuan kognitif, emosional, dan sosial siswa, yang menjadi dasar bagi keberhasilan di 
masa depan (Erfan & Ratu, 2018). Di Indonesia, upaya untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan terus dilakukan, termasuk melalui inovasi model pembelajaran. Namun, hasil 
belajar siswa, terutama dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), 
masih menghadapi berbagai tantangan, seperti kurangnya motivasi siswa dan metode 
pengajaran yang kurang menarik (Mulyana, 2019). 

Dalam konteks ini, penerapan metode pembelajaran inovatif sangat diperlukan 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu model pembelajaran yang terbukti 
efektif adalah Quantum Teaching, yang dikembangkan oleh DePorter. Quantum Teaching 
bertujuan untuk memaksimalkan proses pembelajaran melalui pendekatan holistik yang 
melibatkan aspek kognitif, emosional, dan sosial siswa. Pendekatan ini dirancang untuk 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, memotivasi siswa, dan mendorong 
keterlibatan aktif mereka dalam pembelajaran (Esmiati & Firmansyah, 2023). 

Model Quantum Teaching memanfaatkan berbagai strategi, seperti visualisasi, 
permainan edukatif, dan kegiatan kolaboratif, untuk menciptakan pengalaman belajar 
yang lebih menarik dan bermakna. Selain itu, model ini juga mengintegrasikan prinsip-
prinsip psikologi belajar, sehingga mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
materi pelajaran (Craig, 2024). Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 13 Nagan Raya, 
penerapan Quantum Teaching memiliki potensi besar untuk membantu siswa mengatasi 
tantangan pembelajaran IPAS dan meningkatkan hasil belajar mereka. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas 
penerapan Quantum Teaching dalam meningkatkan hasil belajar IPAS di MIN 13 Nagan 
Raya. Pendekatan kuasi-eksperimen digunakan untuk membandingkan hasil belajar siswa 
sebelum dan sesudah penerapan model, serta memperoleh wawasan tambahan melalui 
observasi, wawancara, dan kuesioner 

Model Quantum Teaching memanfaatkan berbagai strategi, seperti penggunaan 
teknik visualisasi, permainan edukatif, dan kegiatan kolaboratif untuk menciptakan 
pengalaman belajar yang menyenangkan dan efektif. Dengan memanfaatkan pendekatan 
yang berbasis pada prinsip-prinsip psikologi belajar, Quantum Teaching bertujuan untuk 
meningkatkan keterlibatan siswa dan mendorong pemahaman yang lebih mendalam. 
Selain itu, model ini juga berfokus pada pengembangan keterampilan sosial dan emosional 
siswa, yang sangat penting untuk kesuksesan mereka baik di sekolah maupun dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 13 Nagan Raya, penerapan Quantum Teaching dapat 
menjadi solusi potensial untuk meningkatkan hasil belajar IPAS. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengevaluasi efektivitas penerapan model Quantum Teaching dalam konteks 
madrasah tersebut, dengan menggunakan desain kuasi-eksperimen yang mencakup pre-
test dan post-test untuk mengukur perubahan hasil belajar siswa sebelum dan setelah 
penerapan model. Selain itu, data kualitatif akan dikumpulkan melalui observasi kelas dan 
wawancara dengan siswa serta guru untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 
komprehensif mengenai dampak model ini terhadap proses pembelajaran. 
Keunggulan Quantum Teaching dalam Implementasi 

Quantum Teaching mendorong suasana belajar yang humanistis, dengan 
menghormati keberagaman dan kebutuhan individu siswa. Selain itu, teknik ini 
memungkinkan pembelajaran menjadi lebih bermakna dan berfokus pada pengembangan 
keterampilan sosial, emosional, dan kognitif siswa (Craig, 2024). 

Quantum Teaching memiliki sejumlah keunggulan yang menjadikannya 
sebagai model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kualitas belajar 
siswa. Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga 
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mendorong pengembangan aspek kognitif, sosial, dan emosional siswa. Berikut 
adalah beberapa keunggulan Quantum Teaching berdasarkan penelitian terbaru: 
1. Pembelajaran yang Humanistis dan Bermakna 

Quantum Teaching menempatkan siswa sebagai subjek pembelajaran dengan 
memberikan kebebasan dan dukungan untuk belajar sesuai dengan kemampuan 

masing-masing. Model ini menciptakan suasana belajar yang ramah, menyenangkan, 
dan menghormati perbedaan individu. Selain itu, pendekatan TANDUR (Tumbuhkan, 
Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, Rayakan) membantu siswa mengalami 
pembelajaran yang lebih bermakna (Esmiati & Firmansyah, 2023). 

2. Meningkatkan Keterlibatan dan Motivasi Siswa 
Quantum Teaching menggunakan berbagai teknik interaktif seperti visualisasi, 
permainan edukatif, dan kolaborasi kelompok. Teknik-teknik ini dirancang untuk 
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran serta memotivasi mereka untuk 
belajar lebih aktif dan antusias. Guru juga memanfaatkan media pembelajaran kreatif 
yang membantu siswa memahami materi dengan cara yang menarik (Craig, 2024). 

3. Mengembangkan Keterampilan Sosial dan Emosional Siswa 
Model ini memberikan ruang bagi siswa untuk berkolaborasi, berdiskusi, dan berbagi 
pendapat. Melalui interaksi dalam kelompok kecil, siswa belajar keterampilan sosial 
seperti kerja sama, komunikasi, dan pemecahan masalah. Hal ini penting untuk 
mendukung keberhasilan mereka di lingkungan sekolah maupun kehidupan sehari-hari 
(Hidayatullah et al., 2021). 

4. Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
Quantum Teaching terbukti meningkatkan hasil belajar siswa dengan membantu 
mereka memahami konsep secara mendalam melalui pengalaman langsung. Teknik 
seperti storytelling, proyek berbasis aktivitas, dan diskusi kelompok memungkinkan 
siswa untuk menghubungkan materi pembelajaran dengan kehidupan nyata, sehingga 
memudahkan pemahaman mereka (Craig, 2024). 

5. Membentuk Suasana Belajar yang Menyenangkan 
Pendekatan ini menciptakan suasana kelas yang positif, di mana siswa merasa nyaman 
dan termotivasi untuk belajar. Guru yang menggunakan Quantum Teaching didorong 
untuk berkomunikasi secara jernih dan mendukung keberagaman gaya belajar siswa, 
sehingga pembelajaran menjadi lebih inklusif (Esmiati & Firmansyah, 2023; Craig, 
2024). 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuasi-eksperimen dengan desain pre-test dan post-
test. Desain ini memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi efeektivitas penerapan model 
Quantum Teaching terhadap hasil belajar IPAS dengan membandingkan hasil sebelum dan 
sesudah intervensi eksperimen dan kelompok control. Pendekatan ini sering digunakan 
dalam penelitian Pendidikan karena fleksibilitasnya dalam mengamati dampak intervensi 
pada konteks yang tidak sepenuhnya acak (Hidayatullah et al., 2022). 
1. Populasi dan Sampel 

a. Populasi: siswa kelas V dan VI di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 13 Nagan Raya. 
b. Sampel: dua kelas yang dipilih secara acak, yaitu satu sebagai kelompok eksperimen 

(metode Quantum Teaching) dan satu kelompok control (metode pembelajaran 
konvensional).  

2. Intrumen Penelitian 
a. Tes Hasil Belajar: Tes ini digunakan  untuk mengukur pemahaman siswa tentang 

materi IPAS sebelum dan setelah penerapan Quantum Teaching. Soal terdiri dari 
pilihan ganda, esai, studi kasus yang dirancang untuk menguji pemahaman siswa 

b. Observasi Kelas; mengamati interaksi antara guru dan siswa selama proses 
pembelajaran untuk menilai penerapan Quantum Teaching. 
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c. Wawancara dan Kuesioner: menggali dan mengumpulkan perspektif siswa dan guru 
terhadap pengalaman pembelajaran serta Tingkat keterlibatan siswa 

3. Prosedur Penelitian 
a. Persiapan: Menyusun rencana pembelajaran berbasis Quantum Teaching dengan 

mempertimbangkan tujuan pembelajaran IPAS. Melatih guru untuk memastikan 
penerapan Teknik Quantum Teaching yang konsisten. 

b. Pelaksanaan pre-test: mengukur pengetahuan awal siswa menggunakan tes hasil 
belajar. 

c. Implementasi: kelaompok eksperimen menjalani pembelajaran berbasis Quantum 
Teaching selama 8 minggu, Teknik seperti: storytelling, permainan edukatif dan 
diskusi kelompok diterapkan. Kelompok control menjalani penerapan pembelajaran 
konvensional. 

d. Pengumpulan Data Kualitatif: menggunakan observasi, wawancara, dan kuesioner 
untuk mendapatkan pemahaman lebih dalam tentang pengalaman siswa dan guru. 

4. Analisis Data 
Data kuantitatif, analisis hasil pre-test dan post-test menggunakan uji statistic untuk 

mengukur perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan control. Sedangkan 
data kualitatif, data dari wawancara dan observasi dianalisi seccara tematik untuk 
mengidentifikasi pola dan tema yang relevan. 

HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Quantum Teaching secara signifikan 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 
(IPAS) di MIN 13 Nagan Raya. Berikut adalah poin-poin utama dari hasil penelitian: 
1.  Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil analisis pre-test dan post-test, siswa di kelompok eksperimen (yang 
menggunakan Quantum Teaching) menunjukkan peningkatan nilai rata-rata yang 
signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hal ini mengindikasikan bahwa 
teknik Quantum Teaching lebih efektif dalam membantu siswa memahami materi 
pelajaran dibandingkan metode pembelajaran konvensional (Craig, 2024). 

2.  Meningkatkan Keterlibatan dan Motivasi Siswa 
Penggunaan metode Quantum Teaching, seperti storytelling, diskusi kelompok, dan 
aktivitas berbasis proyek, menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif dan 
menarik. Observasi kelas menunjukkan bahwa siswa di kelompok eksperimen lebih 
aktif berdiskusi, berpartisipasi dalam pembelajaran, dan menunjukkan minat yang 
lebih tinggi terhadap materi pelajaran (Esmiati & Firmansyah, 2023). 

3.  Pengembangan Keterampilan Sosial dan Emosional 
Melalui kolaborasi kelompok dan pendekatan humanistis, siswa tidak hanya 
mengalami peningkatan dalam aspek akademik tetapi juga dalam keterampilan sosial, 
seperti kerja sama, komunikasi, dan pemecahan masalah. Guru yang diwawancarai 
mencatat bahwa siswa menjadi lebih percaya diri dan mampu bekerja sama dengan 
teman-temannya (Hidayatullah et al., 2020). 

4.  Respon Positif dari Guru dan Siswa 
Data kualitatif dari wawancara dan kuesioner menunjukkan bahwa baik siswa maupun 
guru memberikan tanggapan positif terhadap penerapan Quantum Teaching. Guru 
merasa bahwa metode ini mempermudah penyampaian materi, sementara siswa 
mengaku lebih termotivasi dan nyaman belajar dengan teknik ini. 

 
Berdasarkan hasil penelitian penulis disajikan dalam bentuk tabel untuk 

memberikan gambaran yang jelas mengenai dampak penerapan Quantum Teaching di MIN 

13 Nagan Raya: 
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TABEL 1. Hasil Penelitian Penerapan Quantum Teaching 

Aspek Penelitian Hasil Sumber 

Peningkatan Hasil 
Belajar Siswa 

Nilai rata-rata post-test siswa di kelompok 
eksperimen meningkat sebesar 35% dibandingkan 
pre-test. Kelompok kontrol hanya menunjukkan 
peningkatan 10%. 

Craig (2024), 
Esmiati & 
Firmansyah (2023) 

Keterlibatan dan 
Motivasi Siswa 

Observasi menunjukkan siswa di kelompok 
eksperimen lebih aktif berdiskusi, bertanya, dan 
terlibat dalam aktivitas pembelajaran. 

Esmiati & 
Firmansyah (2023) 

Pengembangan 
Keterampilan Sosial 

Siswa di kelompok eksperimen menunjukkan 
peningkatan keterampilan kerja sama dan 
komunikasi yang signifikan selama kegiatan 
kelompok. 

Hidayatullah et al. 
(2020) 

Respons Positif 
Guru dan Siswa 

85% siswa dan 90% guru memberikan tanggapan 
positif terhadap Quantum Teaching karena 
pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif. 

Esmiati & 
Firmansyah (2023) 

 

Quantum Teaching secara konsisten menunjukkan hasil yang lebih baik 

dibandingkan metode pembelajaran konvensional, baik dalam peningkatan hasil belajar, 

keterlibatan siswa, maupun pengembangan keterampilan sosial 

PEMBAHASAN  

Dalam artikel ini, penerapan Quantum Teaching di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 13 
Nagan Raya telah terbukti memberikan dampak positif dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa, khususnya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). 
Pembahasan berikut ini menguraikan beberapa aspek penting terkait hasil yang diperoleh 
dari penerapan model ini, yang didukung oleh berbagai referensi terbaru. 
Pengaruh Quantum Teaching terhadap Hasil Belajar Siswa 

Penerapan Quantum Teaching secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa. 
Teknik-teknik yang diterapkan dalam model ini, seperti storytelling, diskusi kelompok, dan 
kegiatan berbasis proyek, meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi IPAS. Sebagai 
contoh, dalam pembelajaran yang melibatkan pengamatan langsung dan percakapan aktif, 
siswa mampu memahami konsep-konsep yang sebelumnya dianggap sulit (Sholikhah, 
2017). Hal ini juga didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa pembelajaran yang 
berbasis pengalaman dan kolaborasi dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar 
siswa (Mulyana, 2019). 

Menurut Esmiati & Firmansyah (2023), penggunaan media pembelajaran yang 
menarik dan relevansi materi dengan kehidupan sehari-hari membantu siswa untuk lebih 
mudah memahami dan mengingat materi pelajaran. Dengan demikian, pendekatan 
berbasis Quantum Teaching tidak hanya meningkatkan keterampilan akademik tetapi juga 
memperkuat pengembangan kognitif siswa secara keseluruhan. 
Meningkatkan Keterlibatan dan Motivasi Siswa 

Salah satu keunggulan utama dari Quantum Teaching adalah kemampuannya dalam 
meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa. Melalui teknik yang menyenangkan dan 
interaktif, siswa merasa lebih terlibat dalam proses pembelajaran. Penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran dapat meningkatkan 
hasil akademik mereka (Hidayatullah et al., 2020). Melalui teknik seperti visualisasi dan 
permainan edukatif, siswa dapat mengasosiasikan materi pelajaran dengan pengalaman 



Zubaili, Mahmud 

 
430 

 

yang lebih menarik, sehingga proses belajar menjadi lebih menyenangkan dan memotivasi 
(Kosasih & Sumarna, 2018). 

Selain itu, teknik TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, 
Rayakan) terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi siswa. Teknik ini memandu siswa 
untuk mengalami langsung proses belajar, merayakan pencapaian mereka, dan 
merefleksikan pengalaman yang mereka dapatkan dalam pembelajaran (Sholikhah, 2017). 
Pengembangan Keterampilan Sosial dan Emosional 

Quantum Teaching juga memberikan perhatian lebih pada pengembangan 
keterampilan sosial dan emosional siswa. Melalui pembelajaran berbasis kelompok, siswa 
dilibatkan dalam kegiatan kolaboratif yang mengembangkan kemampuan mereka untuk 
bekerja sama, berkomunikasi, dan memecahkan masalah secara bersama-sama. 
Keterampilan ini sangat penting untuk kesuksesan siswa tidak hanya di sekolah tetapi 
juga di kehidupan sehari-hari. Hidayatullah et al. (2020) menunjukkan bahwa 
pembelajaran berbasis kelompok memperkuat keterampilan sosial siswa dan mendukung 
mereka dalam beradaptasi dengan berbagai situasi sosial. 

Pendekatan ini juga membantu siswa mengelola emosi mereka dalam proses 
pembelajaran. Dengan memberikan kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi dan 
mengungkapkan pendapat mereka secara bebas, Quantum Teaching membentuk 
lingkungan yang lebih inklusif dan suportif, yang meningkatkan kesejahteraan emosional 
mereka (Esmiati & Firmansyah, 2023). 
Pengaruh Pembelajaran yang Bermakna 

Quantum Teaching berfokus pada menciptakan pembelajaran yang bermakna bagi 

siswa. Pembelajaran yang bermakna dapat membuat siswa lebih mudah memahami dan 

mengingat materi pelajaran. Menurut Craig (2024), pembelajaran yang menyentuh 

berbagai dimensi pengalaman siswa—termasuk motivasi, keterlibatan, dan penerapan 

konsep—dapat membantu siswa mengaitkan pengetahuan dengan pengalaman nyata. 

Teknik storytelling dan penggunaan media visual, misalnya, memfasilitasi proses ini 

dengan memungkinkan siswa untuk lebih memahami dan mengingat konsep-konsep yang 

diajarkan (Mulyana, 2019). 

Penerapan Quantum Teaching telah terbukti efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa di MIN 13 Nagan Raya. Model pembelajaran ini tidak hanya meningkatkan 

pemahaman materi IPAS tetapi juga meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan 

keterampilan sosial siswa. Dengan menciptakan pembelajaran yang bermakna, model ini 

menawarkan pendekatan inovatif yang dapat diterapkan lebih luas untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan di sekolah-sekolah dasar. 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Quantum Teaching di Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri (MIN) 13 Nagan Raya memiliki dampak positif yang signifikan terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 
(IPAS). Model pembelajaran ini efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
materi pelajaran, meningkatkan keterlibatan dan motivasi siswa, serta mengembangkan 
keterampilan sosial dan emosional mereka. 

Penggunaan teknik-teknik inovatif seperti storytelling, diskusi kelompok, dan 
aktivitas berbasis proyek berhasil menciptakan suasana pembelajaran yang interaktif dan 
menyenangkan. Selain itu, pendekatan humanistis dalam Quantum Teaching 
memungkinkan siswa merasa dihargai dan termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam 
proses pembelajaran. 

Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa Quantum Teaching adalah model 
pembelajaran yang efektif dan layak diterapkan di berbagai sekolah untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan, terutama dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan hasil belajar. 
Penelitian ini merekomendasikan penerapan model Quantum Teaching secara lebih luas 
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sebagai upaya untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih inovatif dan 
efektif. 
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